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STRATEGI PENERAPAN KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM PADA PERGURUAN TIN !-.-
(Studi Kasus STMIK Atma Luhur Pangkalpinang) ' R

Anisah
aa_ni2 2630@yahoo.com

Abstrak

Dalam penelitian ini meneliti kajian-kajian strategis yang harus dilakukan pada saat perusahaan mengambil kep ..
untuk dapat mengimplementasikan Knowledge Management System (KMS). Teknik analisis dalam menentukan b
prioritas langkah yang hendak dilakukan menggunakan pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP).

berdasarkan pendapat gabungan para responden menunjukkan bahwa, yang perlu mendapatkan prioritas utama dal
pengimplementasian Knowledge Management System (KMS) adalah dengan melakukan pelatihan karyawan terd
dahulu. Prioritas kedua adalah dengan mengembangkan sendiri knowledge management system tanpa adanya pelafj
karyawan terlebih dahulu. Prioritas ketiga adalah dengan merekrut konsultan. Dan prioritas terakhir/terendah adg
dengan melakukan outsourcing untuk membangun sebuab Rnowledge Managemen System (KMS) di STMIK. ks
Luhur Pangkalpinang. .

Kata Kunci - Knowledge Management (KM), Knowledge Management System (KMS), Analytical Hierand
Process (AHP). ' A
LATAR BELAKANG ;
STMIK Atma Luhur Pangkalpinang sebagai perguruan tinggi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pionet_?E
Bangka Belitung, tentunya harus tetap meningkatkan kualitas dan kekuatan internal agar dapat bersaing deng
perguruan tinggi lainnya. Kekuatan internal tersebut tidak hanya berasal dari sumberdaya manusia dan financial sg
Akan tetapi harus didukung dengan kekuatan yang berasal dari sumberdaya pengetahuan yang harus benar-benar dag
dikola agar kiranya knowledge sharing dan transfer knowledge dapat terjadi dengan baik untuk mencapai buds
organisasi yang inovatif. Sehingga dengan telah dikelolanya pengetahuan dengan baik diharapkan dapat memberik
manfaat dan dapat meningkatkan kekuatan internal bagi STMIK Atma Luhur Pangkalpinang, dan diharapkan deng
adanya penerapan knowledge management system tersebut dapat mengetahui kekuatan (penempatan) seluruh sumb
daya manusia dalam

organisasi, penggunaan kembali pengetahuan yang sudah ditemukan sehingga tidak perlu mengulang untuk memul
dari awal, dapat mempercepat proses pengembangan pengetahuan baru dari pengetahuan yang sudah ada, menja
stabilitas organisasi, meskipun terjadi arus keluar masuk sumber daya manusia.

KM yang sistematis dapat diwujudkan dengan Knowledge Management System(KMS). Untuk membuat sebuah sister
dibutuhkan pondasi berupa strategi yang benar-benar tepat. Sehingga dengan adanya pondasi berupa strategi yang tep
dalam mengimplementasikan KM, diharapkan dapat terciptanya sebuah KMS yang sesuai dengan kondisi dan keadas
di STMIK Atma Luhur Pangkalpinang.

RUMUSAN MASALAH

Dalam rangka penerapan Knowledge Management System (KMS), perlu dirumuskan strategi penerapannya. Adapu

yang menjadi rumusan masalah adalah :

1. Kriteria dan faktor apa saja yang perlu dipertimbangkan untuk menentukan alternatif terbaik strategi penerap?
Knowledge Management System(KMS)

2. Strategi alternatif apa saja yang perlukan untuk penerapan Knowledge Management System (KMS)

3. Pilihan alternatif strategi apa yang menjadi prioritas utama yang diambil pada penerapan Knowledge Managemer
System (KMS). '

TINJAUAN PUSTAKA
1. Tinjauan knowledge
Knowledge dibedakan menjadi dua jenis yaitu tacit knowledge dan explicit knowledge. Penjabaran untuk kedu:
pengetahuan tersebut adalah sebagai berikut:
a) Pengeiahuan implicit / tacit adalah pengetahuan yang susah dijabarkan dengan kata —kata dan biasanya sanga
- sulit untuk dikomunikasikan dengan orang lain. Menurut Michael Polanyi, “knowing more than saying”
Mengetahui lebih dari pada yang diucapkan. Tacit knowledge adalah knowledge yang ada di pikiran para staf
karyawan yang tidak mudah untuk dikodifikasi. Tacit knowledge adalah hasil dari subjektifitas, belajar dar



_ pengalaman, dan sering tidak didokumentasikan. Oleh karena itu knowledge ini akan hilang manakala individu
- yang dimilikinya meninggalkan organisasi. - : : :

b) Pengetahuan explicit adalah knowledge yang dapat dikodifikasi, oleh karena itu secar mudah dapat dibagikan
dan dikomunikasikan, Pengetahuan explicit berhubungan dengan objektif, rasional, dan teknis dari knowledge,
dalam hal ini banyak yang terdokumentasi yarg mana explicit knowledge ini dapat disimpan dan ditransfer
secara elektronik. Seperti halnya buku, laporan, Koran, Iukisan dan lain-lain. ;o '

1. Tinjauan Knowledge Management (KMm)

Knowledge Management (KM) / pengelolaan pengetahuan adalah proses terbentuknya suatu organisasi yang selalu

‘bertindak cerdik dalam melindungi asset yang dimilikinya dan mengembangkannya, sehingga mencapai

keberhasilan. Pengelolaan knowledge sangat berhubungan dengan strategi yang kompetitif yang memberikan

keuntungan besar bagi daerah pasamnya. Knowledge Management adalah proses mendapatkan intelegensia dan

b kepakaran kolektif serta menggunakannya untuk mengembangkan inovasi melalui pembelajaran organisasional

© yang terus menerus [NANI 2006]. !

Knowledge management adalah proses mengakumulasi dan menciptakan Anowledge secara efisien, mengelola
organisasi berbasis knowledge untuk menyimpan knowledge , dan memfasilitasi berbagi (sharing of) knowledge

' sehingga dapat diaplikasikan secara efektif ke seluruh organisasi, '

i Tinjauan Knowledge Management System (KMS) .

* Knowledge Management System (KMS) merupakan strategi untuk meningkatkan efektifitas dan peluang/kesempatan

- pengembangan kompetensi [ SUHIT 2009 1

Knowledgz Managzrent Sysiem (KMS) akar, mengacu kepada sebuah sistem yang berbasis komputer yang akan

mengelola pengetahuan dalam organisasi untuk mendukung penciptaan, penangkapan, penyimpanan dan peyebaran

‘RANGKA KONSEP

rangka konsep strategi penerapan Knowledge Management System pada perguruan tinggi sesuai tercantum dalam
nbar II-1 berikut:

[ Model dari tahapan | | eutput dan tahapan

MENENTUKAN KRITERIA STRATEG!
FENERAPAN KNOWLEDGE MAMAGEMENT

EYSTERN
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PENERAPAN KNOWLEDSE MANAGE R ENT
SYSTEM

MENG HASILKAMN
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Gambar I-1: Kerangka pemikiran

a pemikiran di atas menggambarkan strategi penerapan knowledge management system di STMIK Atma Luhur
pinang, Bagian penting dari penelitian ini adalah proses penentuan kriteria, faktor dan langkah strategis. Agar
tjadi inkonsistensi pada pembuatan model, maka dilakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan responden

k menentukan tahapan pembuatan model yang valid dengan elemen-elemen yang signifikan berpengaruh pada
Kuesioner FGD dapat dilihat pada lampiran 1, dan hasil yang diperoleh dari kuesioner FGD in; adalah kriteria-
signifikan, faktor-faktor signifikan, dan alternatif-alternatif signifikan yang membentuk strategi penerapan
dge management,

39



Pengolahan data responden ahli dalam FGD ini, diolah dengan menggunakan metode statistik conchrant Q test. M

ini menggunakan pendekatan iterasi di mana atribut-atribut yang tidak layak melalui proses analisis dielin

sehingga atribut-atribut yang tertinggal benar-benar atribut-atribut yang penting untuk diteliti.

Hipotesis yang dirumuskan dalam penentuan atribut adalah sebagai berikut: ' '

Ho : Diduga tidak terdapat perbedaan tanggapan responden tentang atribut kriteria-faktor-lternatif (ter
kesepakatan mengenai atribut kriteria-faktor-alternatif) i -

Hl : Diduga terdapat perbedaan tanggapan responden tentang atribut  kriteria-faktor-alternatif (tidak ter
kesepakatan mengenai atribut kriteria-faktor-alternatif)

Q =
H H 5
k>R, -kYR:

i i
dimana :
Q = Nilai Cochran Q Test
K = Banyaknya atribut yang diuji
R; - = Jumlah yang sukses (menjawab YA) pada responden ke i (i=1, 2, ... ,H)
G = Jumlah yang sukses (menjawab YA) pada atribut ke j

(=12 ..

Dengan o = 0,05 dan derajat bebas (dk) = k — 1, maka
Ho ditolak jika, Q hit> Q tab, atau Sig. < alpha
Ho diterima jika, Q hit < Q tab, atau Sig. > alpha

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada apendiks 1. Selanjutnya atribut/elemen yang terpilih dilanjutkan den
pengolahan deta dilakukan dengan pendekatan Proses Hierarki Analitik (AHP) yang menggunakan teknik manipu
matrik . Pada proses deterministik, dilakukan perumusan kriteria, faktor dan alternatif yang diperoleh melalui prc
wawancara dengan pakar. Pada tahap selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan pendekatan proses hierarki anal
yaitu dengan menggunakan software aplikasi expert choice untuk memperoleh bobot prioritas yang akan dilakul
pada tahap informasional. ' '

HIPOTESIS

Dengan diterapkan penelitian yang berjudul “Strategi Penerapan Knowledge Management System Pada Pergun
Tinggi: Studi Kasus STMIK Atma Luhur Pangkalpinang “, maka diambil hipotesis Null hipotesis sebagai berikut :
HO = Diduga alternatif strategi pelatihan karyawan merupakan prioritas alternatif yang utama pada peneraf
knowledge management system di STMIK Atma Luhur Pangkalpinang.

TEKNIK ANALISIS DATA

Kuisioner strategi penerepan Knowledge Management System(KMS) akan memakai pendekatan proses hierarki deng

mengguakan aplikasi AHP dengan Expert Choice. Pada intinya aplikasi expert choice ini dapat dibagi menjadi 6 (ena

langkah utaraa dalam melakukan proses analisis yaitu : :

1. Langkah pertama, menyusun diagram hierarki AHP

Langkah selanjutnya adalah memasukkan data matriks pairwase comparison per level pada aplikasi expert choice.

Dilanjutkan dengan memasukkan data matriks pairwase comparison per subkriteria per alternative dari responden

Lakukan perhitungan dengan menggunakan Expert Chioce untuk menghitung hasil akhir seluruh responden

Lakukan pongecekan terhadap inconsistency gabungan melalui Expert Choice dan hitung dengan Random Index

Oarkridge Laboratory

6. Melakukan ka'kulasi nilai, dan yang diterima adalah dengan Consistency Ratio {CR) dengan nilai lebih kecil atau
sama dengan 0,1.

noh W
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yang signifikan meliputi : 1) Sumber Daya manusia(SDM), 2) Biaya, 3) Waktu, 4) Infrastruktu, Sedangkan faktor yang
signifikan meliputi : 1) Membangun Budaya Pengetahuan 2) Change Management 3) Kemudahan Knowledge Sharing
4)Meningkatkan Kekuatan Internal 5) Mendukung Proses Bisnis.

|Pengumpulan data untuk menentukan alternatif strategis penerapan KMS dilakukan dengan menggunakan kuisioner

Setelah melalui proses pengisian kuisioner oleh beberapa responden ahli, dan melalui perhitungan geometris
penggabungan data responden diperoleh nilai bobot alternatif sebagai berikut :

Sinthasis with respect y:
W St Peopa Lo Nopaet Pl Poprn T
Dredmenongy e 4
Eabenan Serd
Bt fosrdan
Dy

Gambar I-2: Nilai Bobot Global Prioritas Alternatif Strategis berdasarkan Sasaran Strategi Penerapan KMS

Berdasarkan hasil pengolahan data gabungan responden diperoleh bahwa prioritas utama atau tertinggi dari alternatif
trategi penerapan knowledge management system yang dipilih adalah dengan melakukan pelatihan karyawan untuk
nembangun knowledge management system(bobot 0,502 atau setara dengan 50,2 %). Prioritas kedua alternatif strategi
enerapan knowledge managemen system terpilih adalah dengan mengembangkan sendiri knowledge management
ystem(bobot 0,216 atau setara dengan 21,6 %). Prioritas ketiga alternatif strategi penerapan knowledge management
ystem terpilih adalah dengan merekrut konsultan untuk membangun sebuah knowldge management system(bobot

158 atau setara dengan 15,8 %). Sedangkan prioritas terakhir/terendah strategi penerapan knowledge management
stem adalah dengan melakukan outsourcing untuk membangun sebuah knowledge managemen system.

MPLIKASI PENELIT TAN
i hasil pengujian, terdapat beberava implikasi penelitian yaitu dilihat dari aspek sistem, aspek manjerial maupun
pek penelitian lanjutan.
Aspek Sistem
3) Infrastruktur
Dari penelitian ini dapat diperolch gambaran teknis dengan rencana penerapan Knowledge Management
System(KMS) tersebut. Kebutuhan akan hardware dan software yang nantinya akan digunakan untuk
mengimplementasikan KMS berbasis web tersebut haruslah benar-benar dipikirkan. Dan menurut penulis, KMS
berbasis web yang akan diterapkan nantinya akan membutuhkan hardware seperti server, yang terdiri dari server
proxy, server untuk web, server e-lerning, server untuk database, jaringan LAN, ISP sampai dengan software-
softwarenya yang meliputi Web Se ver, Sistem Operasi (SO), Aplikasi Web(PHP, MySQL). Dan idealnya
Mmenurat penulis untuk gambaran infrastruktur yang nantinya akan digunakan untuk mengimplementasikan KMS
(berbasis web ) tersebut adalh sebagai berikut:



Gamoar I-3: Desain Infrastruktur Jaringan KMS(beroasis web) S1MIK Atma Luhur Pargkaipinang

b) Interface (Rancangan Layai)

Untuk interface ( Rancangan Layar) KMS (Berbasis Web) yang nantinya akan diimplementasikan di S
Atma Luhur Pangkalpinang menurut penulis dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar I-4: Rencana 'nterface Implementasi KMS (berbasis web) di STMIK Atma Luhur Pangkalpinang



Dengan adanya KMS berbasis web ini, tentunya dapat dijadikan sebagai sarana untuk melakukan knowledge
sharing bagi seluruh civitas akademia STMIK Atma Luhur sehingga diharapkan dapat menambah pengetahuan yang
dimiliki oleh masing-masing individu dalam perusahaan.

7. Aspek Manajerial

a) Regulasi
Agar nantinya penerapan Knowledge Management System(KMS) dapat diterima oleh semua pengguna, maka
perlu adanya suatu regulasi yang mengatur tentang keharusan untuk menggunakan aplikasi Knowledge
Management System(KMS) jika nantinya KMS diterapkan di STMIK Atma Luhur Pangkalpinang. Top
management dapat membuat surat keputusan siapa saja yang berhak untuk melakukan pelatihan dalam rangka
implementasi KMS tersebut. selain itu juga top management harus mengeluarkan surat keputusan mengenai
akan diimplementasikannya KMS tersebut sekaligus akan memberikan sosialisasi atas keputusan ini kepada
seluruh karyawan perusahaan agar mereka dapat mendukung terlaksananya implementasi KMS tersebut.

b) Sosialisasi dan pelatihan
Agar nantinya penerapan KMS tersebut dapat berjalan dengan lancar, maka perlu adanya sosialisasi dan
pelatihan terhadap semua pihak yang nantinya akan memanfaatkan KMS tersebut. Berkenaan dengan sosialisasi
yang akan dilakukan nantinya, sosialisasi dapat dilakukan melalui pengumuman-pengumuman di website Atma
Luhur bahwasanya sudah ada fasilitas yang dapat digunakan untuk dapat saling berbagi pengetahuan, selain
melalui pengumuman di website, sosialisasi juga dapat dilakukan dengan pemberitahuan melalui email, dapat
iuga dilakukan melahi rapat-rapat resmi terhadap peagguna KMS iu naniinyz. Dan pelatihan bisa diiakukan
dengan mengatur jadwal pelatihan terhadap pengguna yang akan memanfaatkan KMS tersebut.

Mengenai akan diimplementasi KMS tersebut, tentunya pihak management haruslah memikirkan siapa saja
m’ nantinya yang akan mengikuti pelatihan karyawan untuk membangun sebuah KMS yang . nantinya akan
diterapkan di STMIK Atma Luhur Pangkalpinang, dan pada saat KMS tersebut diterapkan nantinya haruslah
memperhatikan infrastruktur yang akan di gunakan untuk membangun KMS tersebut. dan apabila KMS tersebut
sudah diterapkan, haruslah ada divisi khusus yang akan melakukan pemeliharaan terhadap KMS tersebut. agar
nantinya jika ada permasalahan terhadap KMS tersebut, dapat segera cepat diatasi. Sehingga KMS yang
diimplementasikan benar-benar dapat memberikan nilai tambah bagi organisasi dan dapat meningkatkan
kekuatan internal bagi organisasi.

3. Aspek Penelitian Lanjutan

Penelitian ini dapat diterapkan atau digunakan serta dikembangkan pada proses strategi untuk penerapan KMS di
sebuah institusi. Selain ity penelitian ini dapat diperluas dengan menambahkan kriteria-kriteria dan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap strateg: untuk menerapkan KMS tersebut. dan kedepannya, kiranya apa yang disarankan
penulis mengenai infrastuktur dan interface dalam pengimplementasian KMS dj STMIK Atma Luhur
Pangkalpinang tersebut dapat dijadikan pertimbangan untuk menerapkan KMS(berbasis web) di STMIK Atma
Luhur Pangkalpinang,

tENUTUP

- Kesimpulan

2) Setelah melakukan pengumpulan data dengan menggunakan pendekatan Focus Group Discussion(FGD) dan
berdasarkan pendapat responden ahli setelah dilakukan pengolahan data dengan metode cochrant Q Test, dapat
diperoleh kriteria dan faktor yang signifikan untuk strateg; penerapan knowledge management system (KMS)
tersebut guna dapat melakukan pengolahan data selanjutnya dalam menentukan alternatif strategi penerapan
KMS. Kriteria yang signifian meliputi : 1) Sumber Daya manusia(SDM),2) Biaya, 3) Waktu,4 Infrastruktu,
Sedangkan faktor yangsignifikan meliputi : 1) Membangun Budaya Pengetahuan 2) Change Management 3)
Kemudahan Knowledge Sharing 4) Meningkatkan Kekuatan Internal 5) Mendukung Proses Bisnis.

b) Setelah melakukan pengumopulan data dengan menggunakan kuisioner dengan pendekatan Focus Group
Discussion(FGD), dan berdasarkan pendapat responden ahli, maka dapat diperoleh alternatif strategis penerapan

menggunakan pendekatan AHP untuk menentukan alteratif strategi yang mana yang menjadi prioritas. Adapun
alternatif strategi yang digunakan nntuk menerapkan Knowledge Management System (KMS) tersebut meliputi -

¢) Setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan software expert choice maka diperoleh kesimpulan

responden tersebut, menunjukkan bahwa kriteria infrastruktur merupakan kriteria paling penting dalam
penerapan knowledge maiagement system yang ada di STMIK Atma Luhur. Kriteria biaya menjadi




pertimbangan kedua. Kriteria Sumber Daya Manusia menjadi pertimbangan ke tiga, sedangkan kriteria
merupakan kriteria terakhir yang menjadi pertimbangan responden datam menerapkan Knowledge Manag
System(KMS). Berdasarkan prioritas strategis yang diberikan, maka dapat disimpulkan bahwa alternatif pel;
karyawan memiliki prioritas “tertinggi yang harus diperhatikan dalam menerapkan knowledge manag,
system. Hipotesa yang dirumuskan bahwa H[ =diduga altemnatif strategis pelatihan karyawan mery
alternatif yang utama pada penerapan KMS terbukti melalui pengolahan data responden ahli. -
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